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TINJAUAN UMUM TINDAK PIDANA PEMBUNUHAN

A. PEMBUNUHAN MENURUT KUHP

1. Definis Tindak Pidana Pembunuhan Menurut KUHP

Tindak pidana adalah salah satu istilah yang diketsam
hukum pidana Belanda dengdistrafbaar feit”, yang sebenarnya
merupakan istilah resmi dalam Strafwetboek ataalKiindang-Undang

Hukum Pidana, yang sekarang berlaku di Indonesia.

Menururt Wirjono Prodjodikoro tindak pidana beradguatu
perbuatan yang pelakunya dapat dikenakan hukunaamgi Sedangkan
Soerdjono Soekanto dan Purnadi Purwacakara, tiptddna diartikan
sebagai sikap tindak pidana atau prilaku manusig yaasuk kedalam
ruang lingkup tingkah laku perumusan kaidah hukuitama, yang

melanggar hukum dan didasarkan kesal&han.

Dari pengertian tindak pidana diatas, dapat diketahsur-unsur

tindak pidana yaitu:

1) Adanya perbuatan atau tingkah laku;

2) Perbuatan tersebut dilarang atau melawan hokum;

! Wirjono ProjodikoroAsas-asa Hukum di IndonesBandung : PT.Eresco, __, hal 55
2 Soerdjono Soekanto dan Purnadi Purwacarskadi-Sendi dan Hukum Indonesja
Bandung: Citra Aditya Bakti, 1992, hal 85
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3) Kesalahan (yang dilakukan oleh orang yang dapagr@dipggung
jawabkan);

4) Diancam dengan pidana atau hukuman pidana

Sehingga dapat disimpulkan tindak pidana adalatusexbuatan
yang dilakukan oleh seseorang yang melawan hukum diancam

dengan hukuman pidana.

Tindak pidana pembunuhan dalam kitab undang-undtargim
Pidana (KUHP) termasuk ke dalam kejahatan terhagtapa. Kejahatan
terhadap nyawdmisdrjn tegen het levergdalah berupa penyerangan
terhadap nyawa orang lairPembunuhan sendiri berasal dari kata bunuh
yang berartimematikan menghilangkannyawa Membunuh artinya
membuat agar matPembunuhan artinya orang atau alat hal membunuh.
Suatu perbuatan dapat dikatakan sebagai pembumadsdah perbuatan

oleh siapa saja yang dengan sengaja merampas oyanglain’

Untuk memahami arti pembunuhan ini dapat dilihalgopaal 338

KUHP yang berbunyi :

“Barang siapa dengan sengaja menghilangkan nyawangr
karena pembunuhan biasa, dipidana dengan pidangapeen

selama-lamanya lima belas tahun.”

Dari pasal tersebut dapat dipahami bahwa:

¥ Adami Chazawi,Kejahatan Terhadap Tubuh dan NywaJakarta : Raja Grafindo
Persada hal 55
4 Hilman HadikusumaBahasa Hukum, Jakarta: Sinar Grafika 2007 hal 24
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1. Pembunuhan merupakan perbuatan yang mengakibatdaatian
orang lain;

2. Pembunuhan itu sengaja, artinya diniatkan untuk ougmh;

3. Pembunuhan itu dilakukan dengan segera sesudalultimaksud
untuk membunuf.

2. Kalsifikas Tindak Pidana Pembuuhan Menurut KUHP

Dalam kitab undang-undang Hukum Pidana (KUHP) dipada
buku II title XIX (paal 338-350), tentarigejahatan-kejahatan terhadap
nyawa orang. Pembunuhan adalah termasuk tindak pidana material
(material delict) artinya untuk kesempurnaan tindak pidana iniktida
cukup dengan dilakukannya perbuatan itu, akan itetegmjadi syarat

juga adanya akibat dari perbuatan itu.

Pada dasarnya pembunuhan itu terbagi dalam duarhagaitu
dilihat dari kesalahan pelakKsubjective elementjan sasarafobjective

element)

Jika didasarkan pada kesalahan pelakunya, makairdipatas

dua golongan, yakni:

1) Kejahatan yang ditujukan terhadap jiwa manusia yditgkukan
dengan sengaj@olense misdrijven)Terdapat pada Bab XIX pasal

338-350 KUHP;

®R. SoesiloKUHP Serta Komentar-Komentar Lengkap Pasal DemaR&andung: PT.
Karya Nusantara, 1989, hal 207
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Kejahatan yang ditujukan terhadap jiwa manusia ytarjgdi karena

kealpaar(culpose misdrijven)Terdapat pada pasal 359 KURP.

Sedangkan jika didasarkan kepada sasaranya, denedadpada

tiga macam:

1)

2)

3)

Kejahatan yang ditujukan terhadap jiwa manusia padamya;
Kejahatan yang ditujukan terhadap jiwa seseoraal gang sedang
atau belum lama dilahirkan;

Kejahatan yang ditujukan terhadap jiwa seseoraaff gang masih

dalam kandungah.

Dibawah ini akan dijelaskan kejahatan terhadap ayavanusia

yang dilakukan dengan sengaja dan yang dilakukagatekealpaan.

Pembunuhan sengaja adalah perbuatan yang mendakibat

kematian orang lain, kematian itu dikehendaki ofslaku. Dalam

KUHP pembunuhan yang dilakukan dengan senagajelogipokkan ke

dalam beberapa jenis, yakni :

a)
b)
c)
d)

e)

Pembunuhan biasa;
Pembunuhan terkwalifikasi;
Pembunuhan yang direncanakan;
Pembunahan anak;

Pembunuhan atas permintaan si korban;

® M.Amin Suma, dkk, Hukum Pidana Islam di Indonesia Peluang Prospek dan
Tantanagan, Jakarta: Pustaka Firdaus, 2001, hal 143
"Ibid, hal 144
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f)  Membunuh diri;

g) Menggugurkan kandungan (abortfis).
Dibawah ini akan dijelaskan ketujuh macam pembunuéesebut.

a) Pembunuhan biasa
Pembuhuhan biasa ini terdapat dalam pasal 338 Klyatir)
berbunyi:
“Barang siapa dengan sengaja menghilangkan nyavangr
lain dipidana karena pembunuhan dengan pidananpal

lama lima belas tahun?”

Istilah “orang lain” dalam pasal 338 itu, maksudragalah
bukan dirinya sendiri, jadi terhadap siapa pembanutu dilakukan
tidak menjadi soal, meskipun pembunuhan itu dilakukerhadap

bapak, ibu atau anak sendiri.
Dalam pembunuhan biagdoodslag) harus dipenuhi unsur :

1. Bahwa perbuatan itu harus disengaja dan kesengdjadmarus
timbul seketika itu juga, ditunjukan kepada maksugdaya orang
itu mati.

2. Melenyapkan nyawa orang itu harus merupakan peabugdng
“positif” atau sempurna walaupun dengan perbuatamgykecil

sekalipun.

8 M. Sudrajat BassafTindak-Tindak Pidana Tertentu di dalam KUHP_, Bandung :
Remaja karya, 1986, hal 121
° Andi HamzahKUHP dan KUHAPhal 134
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3. Perbuatan itu harus menyebabkan matinya orangtilsekitu
juga atau beberapa saat setelah dilakukannya parbina°

b) Pembunuhan terkwalifikasi

Maksud dari pembunhan ini adalah pembunhan yahkgtdii
disertai, atau didahului dengan perbuatan lain.a§a&imana yang

dirumuskan dalam pasal 339 yaitu:

“Pembunuhan yang diikuti, disertai atau didahuliebl
suatu delik, yang dilakukan dengn maksud untuk
mempersiapkan atau mempermudah pelaksanaannya,
atau untuk melepaskan diri sendiri maupun peserta
lainnya dari pidana dalam hal tertangkap tangan,
ataupun untuk memastikan penguasaan barang yang
diperolehnya secara melawan hukum, diancam pidana
dengan pidana penjara seumur hidup atau selamawvakt

tertentu, paling lama dua puluh tahumh®.

Apabila rumusan diatas dirinci, maka terdiri beparansur

sebagai berikut:

1. Semua unsur pembunuhan dalam pasal 338;
2.Yang diikuti, disertai, atau didahului oleh tindaiklan lain;
3. Pembunuhan yang dilakukan dengan maksud:

a. Untuk mempersiapkan tindak pidana

19 M. Sudrajat Bassaf,indak-Tindak Pidana tertentu di dalam KUHRal 121
"' Andi HamzahKUHP dan KUHAP hal 134
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b. Untuk mempermudah pelaksanaan tindak piudana &airjikia
tertangkap tangan bertujuan untuk menghidarkan saindiri
ataupun orang lain yang ikut terlibat atau untukmastikan
penguasaan benda yang didapatkanya dengan carwanela
hukum.

c) Pembunuhan yang direncanaKaroord)

Pembunuhan vyang dilakukan dengan sengaja dan
direncanakan terlebih dahulu dalam keadaan tenanguku
melenyapkan nyawa orang atau lebih dikenal dengambpnuhan
berencana. Pembunuhan ini diatur dalam pasal 348RKdengan
ancaman hukuman yang paling berat, yaitu hukumati atau

pidana penjara seumur hidup.
Unsur-unsur dari pembunuhan jenis ini adalah:

1. Adanya Kkesengajaan, vyaitu kesengajan yang disertai
perencanaan terlebih dahulu;

2. Yang bersalah dalam keadaan tenang memikirkan untuk
melakukan pembunuhan itu dan kemudian melakukan
maksudnya dan tidak menjadi soal berapa lama wgifun

3. Diantara saat timbulnya pikiran untuk membunuh daat
melakukan pembunuhan itu, ada waktu ketenangarapi

d) Pembunuhan anak (kinderdoodslag)

2 M. Sudrajat Bassaf,indak-Tindak Pidana Tertentu di dalam KUHRal 124
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Dalam pembunuhna jenis ini yang terkena pasal hdala
seorang lbu, baik kawin mauapun tidak, yang dengangaja
membunuh anaknya pada waktu dilahairkan atau bedel@ma
setelah dilahairkan. Pembunuhan ini dirumuskanndgtasal 341

dan 3423

Untuk pembunuhan dalam 341 diancam dengan hukuman
selama-lamanya tujuh tahun pnjara. Pasal 342 meperdiuatan
yang eujudnya sama dengan yang dimuat dalam pdgati@gan
perbedaan bahwa dalam pasal 342 perbuatannya ldalakuntuk
menjalankan kehendak yang ditentukan sebelum aitakadkan.
Tindak pidana ini diancam dengan maksimum hukumamitan

tahun penjara.

e) Pembunuhan atas permintaan si korban
Pembunuhan ini dirumuskan dalam pasal 344:
“Barang siapa yang merampas jiwa orang lain atas
permintaan yang sangat tegas dan sungguh-sungguh,
diancam dengan pidana penjara paling lama dua belas
tahun.”
Dari bunyi pasal diatas diketahui bahwa pembunuhan
mempunyai unsure: atas permintaan yang tegas idiorisan dan
sungguh-sungguh nyata

f)  Masalah bunuh diri

13 Andi HamzahKUHP dan KUHAP hal 135
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Pada dasarnya tidak ada permasalahan dalam bunuh di
karena tidak ada pelaku secara langsung didalantigaya saja
disini akan diancam hukuman bagi orang yang sengajaghasut
atau menolong orang lain untuk bunuh diri, yaitaraklikenakan
pasal 354 KUHP yang akan diancam dengan pidananaepgaling
lama empat tahun. Dengan syarat membunuh diri atwshbenar-
benar terjadi dilakukanya, artinya orangnya sampati karena
bunuh diri tersebut.

g) Menggugurkan kandungan (abortus)

Dilihat dari subjek hukumnya maka pembunuhan jémis
dapat dibedakan menjadi :

1. Pembunuhan yang dilakukan oleh perempuan hamaendiri
(pasal 346) dengan ancama hukumanya adalah pidanar®
paling lama empat tahun;

2. Pembunuhan yang dilakukan oleh orang lain atagpgusinnya
(pasal 347) atau tidak atas persetujuannya (pdsaj 3

3. Pembunuhan yang dilakukan oleh orang lain yang mey®
kualitas tertentu seperti dokter, bidan dan juruatolatas
persetujuan ataupun tidak.

3. Sanks Tindak Pidana Pembunuhan Menurut KUHP
Ancaman hukuman terhadap suatu kejahatan pembunuhan
termaktub dalam Kitab Undang-undang Hukum PidanaHR). KUHP

menetapkan jenis-jenis pidana atau hukuman yantpt¢ub dalam pasal
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10 KUHP yang terbagi dalam dua bagian, yaitu hukurmpakok dan
hukuman tambahan.
1. Hukuman pokok terdiri atas empat macam, yaitu:

a. Hukuman mati

Hukuman jenis ini yang terberat dari semua pidaaagy
diancamkan terhadap berbagai kejahatan yang sdwegat,
misalnya pembunuhan berencana (pasal 340 KUHP)

b. Hukuman penjara

Hukuman ini membatasi kemerdekaan atau kebebasan
seseorang. Hukuman penjara ditujukan kepada péenjeatirey
melakukan perbuatan buruk dan nafsu jahat. Hukupesuara
minimun satu hari dan maksimum seumur hidup.

Hukum penjara diancam pada berbagai kejahatan,
diantaranya adalah pembunuhan biasa (pasal 338 KUHP
pembunuhan terkualifikasi (pasal 339 KUHP), peminamu
anak (pasal 341 dan 342 KUHP), pembunuhan atasintean
korban (pasal 344 KUHP), dan menggugurkan kandu(ussal
346, 347, 348, dan 349 KUHP).

c. Hukuman kurungan

Hukuman kurungan lebih ringan aripada hukuman peanja

karena hukuman ini diancam terhadap pelanggaranm ata

kejahatan yang dilakukan sebab kelalaian. Pelaksana

4 Leden Marpaungisas-Teori Praktek Hukum Pidartzal.107-110
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hukuman kurungan paling sedikit satu hari dan gaima satu
tahun.

Kejahatan yang dapat diancam dengan hukuman kumunga
diantaranya; pasal 490 KUHP tentang izin memelitématang
buruan, pasal 492 KUHP tentang mabuk di muka unuem,
lain-lain yang berkaitan dengan pelanggaran keamamam.

d. Denda

Hukuman denda selain diancamkan pada pelaku
pelanggaran juga diancamkan terhadap kejahatan yang
adakalanya sebagai alternatif atau komulatif jumigmg
dikenakan pada hukuman denda ditentukan dengan nila
minimum 25 sen sedang jumlah maksimum tidak adenkean.

2. Hukuman tambahan terdiri dari tiga jefs;
a. Pencabutan hak-hak tertentu

Hal ini diatur pada pasal 35 KUHP, yaitu pencabutak si
bersalah berdasarkan putusan hakim dalam hal yisegtukan
undang-undang. Hak tersebut bisa saja jabatankatawasaan,
seperti mencabut haknya sebagai pegawai negdratapi PNS;

b. Perampasan barang tertentu
Karena putusan suatu perkara mengenai diri tampida

maka barang yang dirampas itu adalah barang hegih&tan

15 bid hal. 112
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atau barang milik terpidana yang digunakan untuk
melaksanakan kejahatannya,;
c. Pengumuman putusan hakim
Hukuman ini dimaksudkan untuk mengumumkan kepada
khalayak ramai agar dengan demikian masyarakat ufebrh
berhati-hati terhadap si terhukum. Biasanya diteariuoleh
hakim dalam surat kabar yang semuanya atas bidagehsikum.

Di dalam KUHP, tindak pidana pembunuhan merupaksatus
bentuk kejahatan yang serius. Hal ini dapat dilillari ancaman
hukuman bentuk tindak pidana pembunuhan dibawah ini
1. Pembunuhan sengaja, dalam bentuk umum atau polbkr dialam

pasal 338 KHUP:

“Barang siapa sengaja merampas nyawa orang laigndam

karena pembunuhan dengan pidana penjara paling |dima

belas tahun”.
2. Pembunuhan berencana, diatur dalam pasal 340 KUHP:

“Barang siapa dan dengan rencana lebih dahulu meyam

nyawa orang lain diancam, karena pembunuhan demgaocana

(moord), dengan pidana mati atau pidana penjarans@uhidup

atau selamavaktu tertentu, paling lama dua puluh tahun”;

3. Pembunuhan tidak dengan sengaja. Diatur dalam pa8aKUHP:
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“Barang siapa karena kealpaannya menyebabkan matorang
lain, diancam dengan pidana penjara paling lamaditahun

atau kurungan paling lama satu tahun”.

B. PEMBUNUHAN MENURUT HUKUM PIDANA ISLAM
1. Definisi Tindak Pidana Pembunuhan Prespektif Hukum Islam

Tindak pidana dalam hukum Islam dikenal dendarayahdan
meunurut ahli fikh perkataafinayah berarti perbuatan-perbuatan yang
terlarang menururt syara’ yang diancam dengan hakumdud® dan
gishas’.

Menururt Abdul Qodir AudahJinayah adalah suatu perbuatan
yang dilarang oleh syara’, baik perbuatan terseterngenai jiwa, harta,
atau lainny&®

Istilah yang mempunyai makna yang sepadan dedgzayah
adalahJarimah'® Akan tetapi kebanyakan para ulama’ menggunakan
istilah jarimah dalam menjelaskan perbuatan yatayahg dan diancam
hukuman atasnya. Selain itu, ulama’ juga bersepgahbunuhan
termasuk dalam kategori dosa besar karena pemburgnarti tindakan

yang membuat orang lain kehilangan nyawanya.

'® Hudud jamak darhadd arti aslinya batas antara dua hal. menurut bah&sajuga
cegahan. sedangkan menurut syari'at yang dimaksafl iukuman yang telah ditetapkan dalam al
qur'an sebagai hak Allah.

" H. A Djazuli, Figh Jinayah Upaya Menanggulangi Kejahatan Dalanars ,Jakarta:
Grafindo Persada, 2000, hal 2

18 Abdul Al-Qadir AudahAL-Tasyri’ Al-islami Juz,|Beirut: Muassasah al-Risalah 1992,
hal 9

19 Jarimah diartikan sebagai perbuatan-perbuatan gidagng oleh menurut syara dan
ditentukan hukumannya oleh Tuhan, baik dalam bensakksi-sanksi yang sudah jelas
ketentuannyghad) maupun sanksi-sanksi yang belum jelas ketentuaoleyaT uhar(ta'zir).
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Dalam bahasa Arab, pembunuhan disebilitberasal dari kata®
yang sinonimnya=.l yang artinya mematikan.
Sedang mengenai pengertian dari pembunuhan iturisekiodul
Qadir Al-Audah mendefinisikan sebagai berikut :
AT Gl Uiy ool 755 3l 3 40 s 38 3laad) Jai 8 il
Artinya: “Pembunuhan adalah perbuatan manusia yang
menghilangkan kehidupan yakni pembunuhan itu
adalah menghilangkan nyawa manusia dengan sebab
perbuatan manusia yang lairf®
Wahbah zuhaili memberikan pengertian pembunuhargaten
mengutip pendapat Syarbini khatib sebagai berikut:
oeill JHEN (6T 3a el Jad g8 Jsl)

Artinya: “Pembunuhan adalah perbuatan yang menghilangkan
atau mencabut nyawa seseoraiy”.

Dari definisi diatas dapat diambil beberapa kesiapwahwa
unsur-unsur dalam tindak pidana pembunuhan dalarkudulslam
adalah:

a) Menghilangkan nyawa manusia,

b) Adanya perbuatan, baik perbuatan itu aktif maupasifp Maksud
dari prbuatan aktif adalah adanya perbuatan atgkah laku yang
dilakukan sehingga mengakibatkan hilangnya nyawsemang,
misalnya menusuk seseorang dengan pisau. Maksugetbuatan

pasif adalah tidak adanya perbuatan atau tingk&u Igang

20 Abdul Al-Qadir Audahpp. Cit,hal 217
2L Wahbah ZuhailiAl-Figh Al-islami wa Adillatuhu, juz VDamaskus: Dar Al-kitab Al-
‘Arabi tanapa tahun, hal 6
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dilakukan tetapi karena tidak berbuat itu mengaitkidn hilangnya
nyawa seseorang;

c) Dilakukan oleh orang lain, karena jika dilakukamtoldiri sendiri
dinamakan bunuh diri meskipun dilarang o$stara’ tetapi tidak ada
ancaman hukuman di dalamnya, dikarenakan pelalahgigta.

2. Klasifikas Tindak Pidana Pembunuhan dalam Hukum Islam

Tindak pidana pembunuhan dalam Hukum islam secars g
besar dibagi dalam dua bagian sebagai berikut:

1) pembunuhan yang dilarang, yaitu pembunuhan yangkukbn
dengan melawan hukum;

2) pembunuhan dengan hak, yaitu pembunuhan yang Hdakdengan
tidak melawan hukum, seperti membunuh orang murhial
pembunuhan oleh seorang algojo yang diberi tugdsksenakan
hukuman matf?

Pembunuhan yang dilarang terbagi kepada beberaganba
menururt Abdul Qodir Audah jika pembagian terseldilthat dari
maksud kehendak si pelaku melakukan pembunuhana rdalam ini
para fugoha’ berbeda pendapat. Menururt Imam Makknbunuhan
dilihat dari segi kehendak si pelaku terbagi kepdukabagian, yaitu:

a. Pembunuhan sengaja;

b. pembunuhan karena kesalahan &tau

22 Abdul Al-Qadir Audahpp. Cit,hal 6
2 |bid hal 7
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Sedang Jumhur fugoha’ (ulama’ hanafiyah, syafiiyah, dan
hanabillah membagi pembunuhan menjadi tiga macam jika dildfzai
segi kehendak si pelaku, yaitu:

1) Pembunuhan sengaja;
2) Pembunuhan menyerupai sengaja;
3) Pembunuhan karena kesalahan.
inilah pendapat yang masyhur di kalangan ulamahiyalembagi
pembunuhan menjadi tiga macam. Meskipun sebenammgsih ada
pendapat lain yang membagi pembunuhan kepada edgmatlima
bagian, namun pembagian tersebut hanyalah pengegarbamiari
pembagian yang dikemukakan olgimhur Ulama: Oleh karena itu
dalam pembahasan selanjutnya penulis akan mengi&atdapajumhur
Ulama’ dan di bawah ini akan dijelaskan ketiga macam bertse
1) Pembunuhan sengaja
Pembunuhan sengaja adalah perbuatan pembunuhadaprh
seseorang dengan maksud untuk menghilangkan nyawaag o
tersebut. Sebagai indikator dari kesengajaan umeibunuhan
sengajaa dapat dilihat dari alat yang digunakartar®aal ini alat
yang digunakan untuk membunuh adalah alat ygradib (lumrah)
dapat mematikan korban, seperti senjata apai, teetggam, dan
sebagainya. Pembunuhan sengaja ini merupakan peimouryang

haram dan Allah berfirman:
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,//;},/ /:‘. //éw/az 4 G~ g {l/’fla}’/ //

Jab Gl o8 oy Gl N AT a0 T el 5k N5
E 4 -

(T Dpate 06 2] JEall § 3,28 N6 bl ag)3) lis

Artinya: “Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang
diharamkan Allah (membunuhnya), melainkan
dengan suatu (alasan) yang benar dan
Barangsiapa dibunuh secara zalim, Maka
Sesungguhnya Kami telah memberi kekuasaan
kepada ahli warisnya, tetapi janganlah ahli waris
itu melampaui batas dalam membunuh.
Sesungguhnya ia adalah orang yang mendapat
pertolongan”.

Pembunuhan sengaja mempunyai beberapa unsur sebagai

berikut:

1.

Korban adalah orang yang hidup, artinya adalah hakovban
itu manusia yang hidup ketika terjadi pembunuhalawaun dia
sedang sakit parah. Menururt Wardi Muslich dalarkubya
“Hukum Pidana Islam”, selain syarat bahwa korbanhidup
juga ditambahkan bahwa korban adalah orang yang
mendapatkan jaminan keselamatan oleh negara arionzn
merupakan seorang warga negara yang dilindungi;

Perbuatan pelaku yang mengakibatkan kematian kpdranya
perbuatan yang dilakukan oleh pelaku yang menyetrabk
kematian. Hubungan antara kematian dan perbuatevoisag
ini juga harus jelas menerangkan bahwa akibat plentbuatan
seseorang tersebut adalah kematian bagi oranddaitu juga
sebaliknya dan jika dikaitkan diantaranya terputnaka pelaku

dianggap tidak sengaja membunuh dan menyebabkan
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penjatuhan hukuman yang berbeda. Selain itu jugaubengan
dengan alat yang digunakan. Yang dimaksud alat yang
digunakan adalah alat yang pada umumnya dapat nkemat
Sedangakan menurut Imam Malik, setiap cara atauyalag
mengakibatkan kematian dianggap sebagai pembunjikean
dilakukan dengan sengdja.

3. Ada niat dari pelaku untuk menghilangkan nyawa &orb
Menurut para ulama’ niat memegang peranan pentaignd
pembunuhan yang disengaja, namun karena itu seyaaty
tidak bisa dilihat maka dapat diperkirakan nigbeliaku melalui
alat yang digunakan.

2) Pembunuhan menyerupai (semi) sengaja
Pembunuhan menyerupai (semi) sengaja adalah parbuat
penganiayaan terhadap seseorang tidak dengan maksud
membunuhnya tetapi malah mengakibatkan kematian. dadinisi

ini  pembunuhan menyerupai sengaja memiliki duauyngaitu

unsur kesengajaan dan unsur kekeliruan. Unsur gagean terlihat

dalam kehendak pelaku berupa penganiayaan terhkddpan.

Sedang unsur kekeliruan terlihat dalam ketiadaah pelaku untuk

menghilangkan nyawa korban.

Pembunuhan menyerupai sengaja memang perbuatanya

dilakukan dengan sengaja, tetapi tidak ada niatndadliri pelaku

24 Abdul Al-Qadir Audahpp. Cit,hal 27
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untuk membunuh korban. Sebagai bukti tentang taiddnya niat

membunuh tersebut dapat dilihat dari alat yang rdigan. Apabila

alat tersebut pada umumnya tidak mematikan, sepentkat,

ranting kayu, batu kerikil, atau sapu lidi maka pemuhan yang

terjadi termasuk pembunuhan menyerupai sengajan Akapi jika

alat yang digunakan untuk membunuh pada umumnyaaitien,

seperti senjata api, senjata tajam, atau racun rpakabunuhan

tersebut temasuk pembunuhan sengjaja.
Ada tiga unsur dalam bentuk tindak pidana pembumuha
menyerupai sengaja ini adalah:

1. Pelaku melakukan sesuatu dalam bentuk apa pun yang
mengakibatkan kematian korban;

2. Ada maksud penganiayaan dan permusuhan, artinyagten
pelaku yang dilakukan kepada korban memang disendzj
tidak mungkin tanpa sebab. Sebab itu bisa sajan&adendam
atau permusuhan. Tindakan pelaku itu dilakukan &any
menganiaya saja tidak untuk sampai membunuh, inykaig
menjadi pembeda antara pembunuhan sengaja dengan
pembunuhan semi sengaja, yaitu niat untuk membunuh;

3. Ada hubungan sebab akibat antara perbuatan pelakgad

kematian si korban, yaitu penganiayaan yang dilaRulsi

25 A. Wardi Muslich,Hukum Pidana Islapnjakarta,: Sinar Grafika 2005 hal 142
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pelaku telah menyebabkan kematian korban secagsuag
atau merupakan sebab yang membawa kematiannya.
3) Pembunuhan Karena Kesalahan
Pengertian  Pembunuhan karena kesalahan adalah
pembunuhan yang disebabkan salah dalam pertSfiasafeh dalam
maksud’, kelalaiar®®. Wahbah Zuhaili memberikan definisi

pembunuhan karena kesalahan sebagai berikut:

Jaally elaie}) aal e Gl Jul o Uadll

Artinya:  “Pembunuhan  karena kesalahan adalah

pembunuhan yang terjadi tanpa maksud melawan

hukum, lz)gik dalam perbuatannya maupun

objeknya”:
Pembunuhan ini dikatakan kesalahan, karena sesorang
melakukan perbuatan yang tidak dilarang namun nidpgikan
sesuatu yang dilarang disebabkan kelalaiannya kalurang hati-
hati dalam mengendalikan perbuatan itu. Untuk émpunuhan ini
juga harus dipertanggung jawabkan dan pertanggumgbanya ini
dibebankan karena kelalaian dan kekurang hati-tiatlakan
tersebut.

Kekeliruan dalam pembunuhan itu ada dua matamitu:

% Misalnya melakukan dengan tidak ada maksud metkukejahatan, tetapi
mengakibatkan hilangnya nyawa orang.

" Seseorang melakukan perbuatan dengan niat maksmunuh seseorang yang dalam
perasangkaannya boleh dibunuh, namun ternyata thlislkh dibunuh. Misalnya sengaja
menembak seseorang yang disangka musuh dalam pgaeri@pi ternyata kawan sendiri.

% pelaku tidak bermaksud melakukan kejahatan akampitekarena kelalaiannya
menimbulkan kematian orang.

29 Wahbah zuhaili, IVpp. Cit Hal 223

%0 A. wardi muslichop.cit. hal 144
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a) Pembunuhan karena keliruan semata;
b) Pembunuhan karena disamakan dengan kekeliruan.

Pembunuhan karena kekeliruan semata didefinisikeh o
Abdul Qodir audah sebagai suatu pembunuhan dimaetakyp
sengaja melakukan suatu perbuatan, tetapi tidakredasud untuk
mengenai orang . melainkan terjadi kekeliruan, lailem perbuatan
maupun dalam dugaanyA.

Kekeliruan yang pertama, pelaku sadar dalam mebakuk
perbuatannya, tetapi tidak ada niat mencelakaigoetau korban.
Sedang dalam kekeliruan yang kedua, pelaku samali sidkak
menyadari perbuatanya dan tidak ada niat untuk elekai tetapi
karena kelalaian dan kekurang hati-hatiannya, Eednya
mengakibatkan hilang nyawa seseorang.

Unsur-unsur yang terdapat dalam pembunuhan karena
kesalahan adalah:

1. Adanya perbuatan yang mengakibatkan kematian;
2. Terjadinya perbuatan karena kesalahan atau keighaiaku;
3. Antara perbuatan kekeliruan dan kematian korbaulapet
hubungan sebab akibat.
3. Sanks tindak pidana pembunuhan dalam Hukum Pidana | slam
Sanksi dari tindak pidana pembunuhan di dalam hukidana

islam ada beberapa jenis. Secara garis besarnyahabdakuman itu

31 Abdul Al-Qadir Audahpp. Cit,hal 104
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sendiri terdiri ari hukuman pokok, hukuman penggaain hukuman
tambahan. Hukuman pokok dalam tindak pidanan peotiam adalah
gishash Apabila dimaafkan oleh keluarga korban, maka e
pengganatinya adalakiyat dan jika sanksigishash atau diyat itu
dimaafkan pula maka akan ada hukunemir dan hukuman tambahan
yang dimaksud adalah seperti pencabutan hak waris.
Hukuman vyang dijatuhkan untuk masing-masing jenis
pembunuhan juga berbeda, yaitu sebagai berikut:
1. Hukuman pembunuhan sengaja
Hukuman pokoknya adalapishashatau balasan setimpal.
Yang dimaksud balasan setimpal adalah perbuatang yan
mengakibatkan kematian maka balsanya juga kematiah. ini

berdsarkan firman Allah swt pada Q.S Al-Bagarah ay8-179:

> 2 > o

AL 5

-

1 g el K e i i

o # SO S N T T T
ril,.} % e “""‘J"’"JZ}’;Q‘“’ YL BN Al 224015
//};‘/a

N I I A S
O.o.% w;j’ Ju.fg_j.:,/é.g—éq‘b Qw‘b f\..,ll?\b‘jg_/ﬁj;&ajb

S elaall 32505 (@ 2l nie B S 1 e dsd

120 s el LN J)
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas
kamu gishaash berkenaan dengan orang-orang
yang dibunuh; orang merdeka dengan orang
merdeka, hamba dengan hamba, dan wanita dengan
wanita. Maka Barangsiapa yang mendapat suatu
pema'afan dari saudaranya, hendaklah (yang
mema'afkan) mengikuti dengan cara yang baik, dan
hendaklah (yang diberi ma'af) membayar (diat)
kepada yang memberi ma'af dengan cara yang baik
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(pula). yang demikian itu adalah suatu keringanan
dari Tuhan kamu dan suatu rahmat. Barangsiapa
yang melampaui batas sesudah itu, Maka baginya
siksa yang sangat pedih. dan dalam gishaash itu
ada (jaminan kelangsungan) hidup bagimu, Hai
orang-orang yang berakal, supaya kamu
bertakwa”.

Apabila gishash tidak dilaksanakan baik karena tidak
memenuhi syarat-syarat pelaksanaanya maupun mekdapaaaf
dari keluarga korban maka hukuman penggantinyaahddéngan
membayardiyat berupa 100 (seratus) ekor unta kepada keluarga
korban. Hal ini sesuai dengan hadist Nabi Muhamseaad kepada
penduduk yaman :

& Ol Jsiall el ) a5 o W1 08 4l Ay (e DU Liage dasic] (g o

daa) g s cpl dale ol gsleall agla gl o) g5 .. JaY) e A8 Agal) el

Artinya: “sesunguhnya barang siapa yang membunuh
seorang yang mukmin tanpa alasan yang sah dan
ada saksi, ia harus digishas kecuali apabila
keluarga korban merelakan (memaafkan) dan
sesungguhnya dalam menghilangkan nyawa harus
membayar diyat berupa seratus ekor unt@i.R
Abu Daud, Al-Nasa'i, Ibnu Khuzaimah, lbnu
Hibban dan Ahmad).

Walaupun sudah ada hukuman pengganti yang berbentuk
diyat namun dalam pelaksanaanya diserahkan kembali &epad
keluarga korban, apakah akan menuntut hukudngat itu atau tidak
namun pelaku akan tetap dikenai hukuman tambalankétrat
yang merupakan hak dari Allah.

Bentuk pertama dari hukumarkifarat iani adalah

memedekakan hamba sahaya dan bila tidak melakudanmaka
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wajib menggantinya dengan puasa dua bulan bertunut- dan
hukuman kedua dakifarat ini adalah kehilangan hak mewarisi yang
dibunuhnya. Sesuai hadist Nabi :

oo S pall (g QAL Ly

Artinya: “si Pembunh tidak boleh mewarisi harta yang
dibunuhnya’ (H.R N-Nasa'i dan Daruqutni)

Hukuman pembunuhan semi sengaja
Hukuman pokoknya adalahyat mughalladzalartinyadiyat
yang diperberat. Dasar dari hukundhyat mughalladzalmi adalah:

Leishy B Oon)) e A e Bl deall 4y eladdl 20 o) V)
Ol pl dasia gdale ol 5 sleall gagla gl 4 Al aaY

Perbedaan antaradiyat pembunuhan senagaja dengan
pembunuhan semi sengaja terletak pada pembebamarwaldu
pembayaran. Pada pembunuhan senadjgf dibebankan kepada
pelaku sendiri dan pembayarannya tunai sedangkada pa
pembunuhan semi sengaglyat dibebankan kepda keluarga pelaku
atauagilah dan pembayaran dapat diangsur selama tiga tahun.

Hukumankifarat terhadap pembunuhan semi sengaja adalah
memerdekakan hamba sahaya dan dapat diganti ddsegpnasa
selama dua bulan berturut-turut. Jika hukundayat gugur karena
adanya pengampunan maka pelaku akan dikenakan lankaimnir
yang diserahkan kepada hakim yang berwenang sseagad

perbuatan si pelaku. Hukuman tambahan pada pemanonsémi
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sengaja sama dengan hukuman tambahan pada pembwemnyzja,
yaitu tidak mewarisi dari orang yang telah dibungdin
Hukuman pembunuhan karena kesalahan
Hukuman pokok yang dijatuhkan adaldiyat dan kaffarat
diyat ini oleh Imam Syafi'i digolongkan dalamiyat mukhaffafah
yaitu diyat yang diperingan. Keringanan tersebut dapat dildsat
tiga aspek, yaitu :
a. Kewajiban pembayaran dibebankan kepagitah (keluarga);
b. Pembayaran dapat diangsur selama tiga tahun;
c. Komposisidiyat dibagi menjadi lima kelompok :
1. 20 ekor anak sapi betina, berusia 1-2 tahun
2. 20 ekor sapi betina yang sudah besar
3. 20 ekor sapi jantan yang sudah besar
4. 20 ekor unta yang masih kecil, berusia 3-4 tahun
5. 20 ekor unta yang sudah bear, berusia 4-5 tahun
Sedangkan hukuman penggantinya adalah puasa. Matenur
fugoha tidak ada ta’zir dalam pembunuhan tersalah, hal ini
dikarenakan dua hukuman pokok, yaidiyat dan kafarat serta
hukuman-hukuman tambahan dianggap cukup. Artinydalam

hukum islam tidak ada larangan untuk menentukaruimalta’'zir



46

ketika hukumandiyat diampuni. Hal ini jika dinilai ada kebaikan

untuk bersam#

%2 Abdul Qodir audah, Ensiklopedi Hukum Pidana Isl&wogor: PT.Kharisma IImu,
hal.348-351



